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Abstract. The purpose of the research is to ascertain how charges, peer feedback on the internet, and famous brand 

ambassadors all affect what customers decide to make purchases. applying the quantitative approach in this 

investigation the approaches to data analysis utilized in this research consisted validity test, reliability test, normality 

test, classic assumption test, linear regression test, T test, F test, and R² test, that had been run by way of the software 

known as SPSS. The additional information needed over this investigation came from previous investigations, while 

the main information came from the assignment of survey forms via Google Form. 
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Abstrak. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan dalam rangka menganalisis pengaruh celebrity endorser, online customer 

review, dan harga terhadap keputusan pelanggan dalam membeli produk. Pendekatan kuantitatif digunakan pada 

studi ini. Penelitian ini menghimpun data melalui dua sumber yakni data sekunder, data ini berasal dari informasi 

data dari penelitian sebelumnya, dan sumber data primer yang merupakan data hasil dari kuesioner yang disebar 

menggunakan Google Form. Perangkat lunak SPSS digunakan untuk melakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

asumsi klasik, regresi linier, uji T, F, dan R2 serta prosedur analisis data lainnya dalam penelitian ini. 

Kata Kunci – Celebrity Endorser, Online Customer Review, dan Harga 

 

I. PENDAHULUAN 

 

  Lingkungan bisnis kini cenderung memiliki persaingan yang lebih ketat, mendorong setiap  perusahaan 

berjuang untuk mendapatkan keunggulan kompetitif untuk memperebutkan pangsa pasar. [1]. Agar dapat bersaing 

dalam dunia ekonomi yang kompetitif saat ini, produsen harus menggunakan berbagai teknik untuk menarik minat 

pelanggan. Dukungan selebriti adalah strategi umum yang digunakan oleh produsen saat ini untuk meningkatkan 

penerimaan produk [2]. Banyak bisnis yang mulai membuka toko online sebagai hasil dari hadirnya sarana pembelian 

baru, terutama internet dan media sosial. Para pebisnis di Indonesia semakin memiliki kesempatan untuk menjalankan 

bisnis melalui internet. Kita dapat berbelanja dengan lebih mudah tanpa membuang waktu dan tenaga saat berbelanja 

online. Dengan jutaan pengguna di beberapa platform media sosial, Shopee merupakan satu aplikasi e-commerce yang 

memiliki banyak peminat di Indonesia[3]. 

  Salah satu situs web yang berhasil menembus pasar adalah Shopee, dimana masih memiliki peluang untuk 

memuncaki kancah e-commerce Indonesia [4]. Salah satu contoh e-commerce konsumen-ke-konsumen (C2C) adalah 

Shopee. Pada bulan Juni 2015, Chris Feng menjabat sebagai chief executive officer di Shopee dan memperkenalkan 

Shopee co.id ke Indonesia [5]. Belanja online kini telah menjadi cara yang populer bagi masyarakat Indonesia untuk 

melakukan pembelian. Shopee telah membawa kekuatan pada bisnis e-commerce di Indonesia karena 

perkembangannya yang pesat. Salah satu situs web yang menyediakan pasar online untuk jual beli, Shopee telah 

mengalami modifikasi dalam upaya untuk menarik pengguna dan meningkatkan jumlah transaksi yang berlangsung 

di sana [6]. 

Keputusan Pembelian merujuk pada langkah-langkah untuk menentukan tindakan membeli suatu produk 

oleh pelanggan yang dapat terpengaruh oleh tingkah laku pelanggan atau konsumen [7]. Keputusan Pembelian 

pelanggan adalah sebuah putusan akhir dari orang-orang dan keluarga yang membeli produk dan layanan untuk 

penggunaan pribadi [8]. Volume penjualan yang tinggi dapat menjadi dasar dari keputusan pembelian pelanggan yang 

kuat, sehingga meningkatkan pendapatan perusahaan. Untuk mendapatkan keuntungan yang besar, perusahaan perlu 
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mempertimbangkan keputusan pembelian konsumen dan memiliki kemampuan untuk mempelajari pelanggan ketika 

mengembangkan kualitas produk dan layanan, harga, dampak iklan dan promosi, serta faktor lainnya [9].  

Celebrity Endorser merupakan salah satu jalur komunikasi yang dimanfaatkan oleh selebriti untuk 

menyampaikan pendapat dan mendukung perusahaan berdasarkan ketenaran dan kepribadian mereka adalah 

dukungan selebriti[10].  

  Online Customer Review penilaian produk yang ditulis oleh pengguna yang telah menggunakan produk atau 

layanan dan dipublikasikan di situs web bisnis atau melalui portal media online[11]. 

Harga merupakan nilai atau jumlah biaya sebagai standar untuk mendapat hak menggunakan suatu produk 

atau layanan [12]. Harga yaitu pengeluaran uang dengan nominal tertentu yang diberikan oleh pembeli untuk 

mendapat manfaat, pelayanan, dan hak milik suatu produk atau layanan [13].  

Harga merupakan besaran biaya yang wajib dikeluarkan pembeli dalam membeli barang/jasa atau 

mengalihkan kepemilikan produk. Harga merupakan suatu hal yang wajib diganti dengan uang oleh pembeli dalam 

upaya mendapat hak dalam penggunaan barang/jasa.  

Menurut penelitian sebelumnya, beberapa faktor yang melibatkan celebrity endorser ternyata berpengaruh 

terhadap keputusan akhir pelanggan untuk membeli suatu produk [14]. Pada penelitian sejenisnya turut menemukan 

hal yang sama bahwa celebrity endorser sangat memengaruhi kecenderungan konsumen untuk membeli[14]. 

Sementara itu, temuan penelitian ini bertolak belakang dari penelitian terdahulu yang tidak menjumpai keterkaitan 

antara selebriti endorser dan perilaku konsumen[15].  

Menurut penelitian sebelumnya, konsumen terpengaruh oleh online customer review yang positif saat 

melakukan pembelian[16]. Ini menjadi perbedaan dengan temuan pada beberapa penelitian, yang mengindikasikan 

online customer review tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan konsumen untuk membeli[17]. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa harga memang mempengaruhi pilihan konsumen untuk 

membeli produk tertentu[18]. Sementara penelitian sebelumnya tidak menemukan adanya pengaruh antara harga dan 

perilaku konsumen [19]. 

 

Rumusan Masalah: Peran Celebrity Endorser, Online Customer Review, dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

pada Marketplace Shopee. 

Pertanyaan Penelitian: Apakah Celebrity Endorser, Online Customer Review, dan Harga berpengaruh Terhadap 

Keputusan Pembelian pada Marketplace Shopee? 

Kategori SDGs: Kategori SDGs No.8 yaitu Decent Work And Economic Growth (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi. 

  
Tinjauan Pustaka 

Celebrity Endorser 

Celebrity Endorser yaitu saluran komunikasi yang digunakan oleh selebriti untuk mendukung merek dan 

mengkomunikasikan pendapat mereka berdasarkan ketenaran dan kepribadian mereka[10]. Indikator Celebrity 

Endorser yaitu[20] : 

1. Dapat Dipercaya 

Berkaitan dengan integritas, kejujuran, dan keyakinan terhadap pemberi dukungan. 

2. Keahlian 

Keahlian adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan informasi, pengetahuan empiris, atau keterampilan 

dari endorser yang terhubung dengan brand yang diiklankan. 

3. Daya Tarik 

Konsumen menganggap seorang endorser yang menarik jika mereka memiliki karakter yang mulia, yang 

merupakan tambahan dari daya tarik fisik. 

Didukung penelitian terdahulu, yang menyimpulkan bahwa dengan selebriti sebagai endorser berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keputusan membeli [14]. 

 

Online Customer Review 

Online Customer Review ialah umpan balik tentang barang/jasa yang dituliskan pembeli yang telah 

menggunakan produknya dan dimuat di situs web perusahaan atau sumber berita online.[20]. Pada penelitian ini 

penggunaan indikator online customer review adalah sebagai berikut[21]:  

1. Manfaat yang Terlihat 

Ulasan pelanggan online di situs web pembelian online memberikan manfaat yang dirasakan konsumen. 

2. Kepercayaan terhadap Sumber 

Kepercayaan terhadap sumber atau kredibilitas dicirikan melalui keahlian dan kemampuan berkomunikasi yang 

dapat diidentifikasi dan dipercaya oleh pendengar pesan sebagai orang yang memiliki pengetahuan di bidang 

tertentu. 
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3. Mutu Argumen 

Menggambarkan kemampuan argumen pesan informasi untuk membujuk. 

4. Nilai 

Istilah "nilai" menggambarkan aspek positif atau negatif dari sebuah pernyataan dalam sebuah komunikasi. Hal 

ini diklasifikasikan sebagai kategori baik (seperti pujian) atau negatif (seperti keluhan). 

Didukung penelitian terdahulu yang yang menjelaskan bahwa “ulasan produk” memberikan pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keputusan membeli [16]. 

 

Harga 

Penetapan harga mengacu pada banyaknya nominal uang yang dibayarkan oleh pembeli saat mereka 

memperoleh atau mengalihkan kepemilikan suatu barang atau jasa[13]. Indikator harga, yaitu[22]: 

1. Efektivitas Biaya 

Pelanggan akan mencari barang yang biayanya dapat mereka jangkau. 

2. Keseimbangan Harga dan Mutu Produk 

Dalam beberapa hal, pembeli sering kali tidak keberatan membayar harga premium selama kualitasnya 

memuaskan. Namun, konsumen menyukai barang yang berkualitas tinggi dan harga terjangkau. 

3. Harga yang Kompetitif 

Agar barangnya dapat bersaing dengan cepat di pasar, perusahaan menetapkan besaran biaya yang harus 

dibayarkan untuk suatu barang / jasa melalui pertimbangan harga yang ditawarkan oleh pesaing-pesaingnya untuk 

barang serupa. 

4. Kesesuaian Tarif Dengan Keuntungan 

Terkadang, pembeli lebih tertarik pada manfaat produk daripada harganya dan memilih untuk mengabaikannya. 

Didukung penelitian sebelumnya yang menjelaskan hasil analisis harga memberikan pengaruh secara positif 

terhadap keputusan konsumen untuk membeli  [18]. 

 

Kerangka Konseptual Secara Parsial 

 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 : Terdapat pengaruh Celebrity Endorser terhadap Keputusan Pembelian. 

H2 : Terdapat pengaruh Online Customer Review terhadap Keputusan Pembelian.  

H3 : Terdapat pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

 
II. METODE 

  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Penelitian ini berfokus pada tiga variabel utama, 

yakni Celebrity Endorser (X1), Online Customer Review (X2), dan Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Penelitian ini mengumpulkan data berdasarkan dua sumber data yakni sumber data sekunder, yang berasal dari 

informasi data dari penelitian-penelitian sebelumnya, dan data primer yang bersumber dari kuesioner yang disebar 

menggunakan Google Form. Skala Likert dipergunakan dalam pengukuran variabel penelitian ini guna mengevaluasi 

sikap, pandangan, dan persepsi yang dimiliki seseorang atau golongan terkait suatu topik yang sedang dikaji. Dalam 

skala 1 sampai 5, peneliti memberikan responden lima kemungkinan jawaban untuk setiap variabel. Pelanggan yang 

telah melakukan transaksi di Marketplace Shopee membentuk demografi penelitian ini. 
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  Lokasi spesifik penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Sidoarjo. Populasi pada penelitian ini yaitu 

warga Sidoarjo yang memiliki usia 16 – 45 tahun. Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan melalui metode non 

probability yakni menentukan sampel didasarkan pada setiap orang secara tidak sengaja berjumpa dan berinteraksi 

dengan peneliti dan dianggap sesuai untuk dijadikan partisipan. Oleh sebab itu, tidak dapat diketahui seberapa banyak 

jumlah populasi dalam penelitian ini. Dikarenakan pada hal tersebut, maka pengambilan jumlah sampel dapat 

dilakukan dengan pengaplikasian rumus Lemeshow. 

  Jumlah sampel menghasilkan sebesar 96 individu yang selanjutnya dibulatkan menjadi 100 orang. Sehingga, 

penelitian ini melibatkan partisipan sebanyak 100 responden. Jumlah sampel yang memenuhi sebuah penelitian 

berkisar antara 30-500 responden [23]. Maka sampel dalam penelitian ini bisa dikatakan layak karena berada pada 

antara 30-500 responden. Kemudian data tersebut akan menjalani sejumlah pengujian instrumen penelitian termasuk 

Uji validitas dan Uji reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi), uji regresi linear berganda, Uji Hipotesis (uji T, dan uji R²) yang dioperasikan 

menggunakan program SPSS. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

  

Variabel Item Variabel 
Correlation 

(r-hitung) 
r-tabel Keterangan 

Celebrity 

Endorser (X1) 

X1_1 

X1_2 

X1_3 

0,694 

0,757 

0,727 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

Valid 

Valid 

Online 

Customer 

Review (X2) 

X2_1 

X2_2 

X2_3 

X2_4 

0,729 

0,679 

0,809 

0,839 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Harga (X3) 

X3_1 

X3_2 

X3_3 

X3_4 

0,523 

0,847 

0,807 

0,809 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Keputusan 

Pembelian(Y) 

Y_1 

Y_2 

Y_3 

Y_4 

0,545 

0,719 

0,573 

0,562 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

0,1966 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS16 

Berdasarkan dari tabel tersebut, seluruh pernyataan pada indikator variabel Celebrity Endorser (X1), Online 

Customer Review (X2), Harga (X3), dan Keputusan Pembelian (Y) memberikan hasil pada nilai r-melebihi dari r-tabel 

(r-hitung > 0,1966), apabila r-hitung > r-tabel maka menunjukkan validitas instrumen.  

 

Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

Celebrity Endorser (X1) 

Online Customer Review (X2) 

Harga (X3) 

Keputusan Pembelian (Y) 

0,652 

0,762 

0,741 

0,701 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

     Sumber: Data diolah menggunakan SPSS16 

Berdasarkan lampiran tabel, diketahui variabel Celebrity Endorser mempunyai nilai cronbach’s alpha 0,652, 

Online Customer Review senilai 0,762, Harga senilai 0,741, dan Keputusan Pembelian senilai 0,701. Suatu variabel 

dinilai reliabel apabila besaran Cronbach Alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian, kuesioner yang dipergunakan untuk 

mengukur variabel penelitian dapat dinilai reliabel. 
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Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS16 

Hasil uji normalitas dapat diamati pada table table di atas. Penggunaan metode One Sample Kolmogorov 

Smirnov memberikan hasil berupa nilai signifikansi dengan angka 0,050. Dalam menguji uji normalitas, beserta 

penggunaan One Sample Kolmogorov-Smirnov seperti berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 diartikan bahwa terjadi pendistribusian secara normal pada data.  

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 diartikan bahwa terjadi pendistribusian secara normal pada data.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki data yang terdistribusi secara 

normal. 

 

Uji Linearitas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS16 

Hasil uji linearitas dpat didamati pada tabel di atas, dengan nilai linearity sejumlah 0,000 pada variable X1 

dimana hasil linearity tersebut belum memenuhi tingkat signifikansi yakni pada angka 0,05. Sedangkan, nilai linearity 

pada variable X2 adalah 0,000, sehingga nilai tersebut belum memenuhi tingkat signifikansi yang seharusnya yaitu 

0,05. Untuk hasil nilai linearity pada variable X3 ADALAH 0,000, dimana hasil tersebut juga belum memenuhi tingkat 

signifikansi yang seharusnya yakni 0.05. Linearitas pada model dapat diakui apabila sig linearity <0,05. Berdasarkan 

setiap variable penelitian ini menghadilkan nilai sig linearity <0,05, sehingga kesipulannya adalah hubungan antar 

variable pada penelitian ini adalah linear.   

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.04990525 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .052 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

a. Test distribution is Normal.  

Variabel F Sig. Linearity Keterangan 

Keputusan Pembelian 

*Celebrity Endorser (X1) 

Keputusan Pembelian *Online 

Customer Review (X2) 

Keputusan Pembelian *Harga 

(X3) 

423.754 

 

156.034 

 

521.598 

0.000 

 

0.000 

 

0.000 

Linear 

 

Linear 

 

Linear 
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Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Celebrity Endorser .957 1.045 

Online Customer Review .965 1.037 

Harga .962 1.040 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS16 

Hasil uji multikolinearitas pada variable X1 dapat diamati pada tabel tersebut, yakni dengan nilai tolerance 

yang tertera adalah 0,957 serta nilai dari VIF adalah1,045. Sedangkan, nilai tolerance pada Variabel X2 adalah 0.965 

dengan nilai VIF 1.037. Sedangkan, nilai tolerance untuk variabel X3 adalah 0.962 dengan nilai VIF 1.040. 

Pelaksanaan uji multikoleniaritas bertujuan untuk menganalisis uji regresi akan terjadinya korelasi pada 

masing-masing varibel tidak terikat. Pendeteksian adanya multikoleniaritas bisa dilakukan mellaui pengamatan 

terhadap nilai variance inflation factor (VIF) serta tolerance. Untuk dapat dikatakan bebas multikoleniatias, model 

regresi harus memiliki nilai VIF <10 serta nilai tolerance >0,1. Gejala multikoleniaritas dapat terjadi ada saat nilai 

VIF>10 serta nilai tolerance <0,1. Kesimpulan berdasarkan sejumlah nilai tersebut dengan menyejajarkan pada teori 

saat ini dikatakan bahwa tidak terdapat multikoleniaritas dalam semua variable. 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data 

diolah menggunakan SPSS16 

Nilai DW = 1,999 

Nilai dU = 1,7364 

Nilai dL = 1,6131 

Nilai 4 – dU = 4 – 1,7364 = 2,2636 

Nilai 4 – dL = 4 – 1,6131 = 2, 3869 

Nilai yang didapatkan dari formula tersebut adalah Dl< d < 4 – Du = 1,6131 < 1,999 < 2,2636. Sehingga, 

dapat di simpulkan bahwa Dl< d < 4 – Du, dan diartikan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada variabel dependen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS16 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.999a 

a. Predictors: (Constant), Harga, Celebrity Endorser, Online Customer 

Review 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Uji Regresi Linear Berganda  

 

     Sumber: 

Data 

diolah 

menggunakan SPSS16 

Dalam penelitian ini ditentukan model persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y= α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β₃ X₃ + e 

Keterangan:  

Y = Nilai prediksi variabel bebas (struktur modal), yakni Kesiapan Berwirausaha  

α = Konstanta Regresi, adalah nilai Y apabila X1, X2 dan X3 = 0  

β = Koefisien Regresi, adalah nilai terkait meningkat atau menurunnya variabel Y berdasar pada variabel X1, X2 dan 

X3  

X₁ = Variabel tidak terikat (Celebrity Endorser)  

X₂ = Variabel tidak terikat (Online Customer Review)  

X₃ = Variabel tidak terikat (Harga) 

Sehingga, dengan melihat model persamaan regresi tersebut, kesimpulannya adalah terdapat korelasi yang 

positif pada masing-masing variable.  

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 
  

1 (Constant) 1.425 .289  2.831 .000 

Celebrity Endorser .247 .140 .179 5.763 .000 

Online Customer Review .157 .096 .260 7.594 .000 

Harga .390 .084 .108 6.062 .027 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian    

     Sumber : Data diolah menggunakan SPSS16 

Dengan presentase tingkat kepercayaan 5% (a = 0,05) dan degree of freedom k = 3 dengan df2 = n – k – 1 

(100– 3 – 1 = 96) dengan demikian didapatkan nilai t tabel 1,98498 sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah:  

a) Pengaruh Celebrity Endorser terhadap keputusan pembelian konsumen  

H1 = variabel Celebrity Endorser dengan cara parsial memiliki pengaruh secara signifikan pada keputusan 

pembelian konsumen. 

Dengan nilai t hitung 5,673 pada uji t, terbukti bahwa ttabel dengan nilai 1,98498 lebih kecil dibandingkan t hitung 

5,673. Sehingga H1 diterima, yang berarti bahwa variabel celebrity endorser memiliki pegaruh dengan cara secara 

signifikan pada keputusan pembelian konsumen pada marketplace shopee. 

b) Pengaruh Online Customer Review terhadap keputusan pembelian konsumen  

H1 = variabel Online Customer Review dengan cara parsial memiliki pengaruh dengan cara signifikan pada 

keputusan pembelian konsumen. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.425 .289  2.831 .000 

Celebrity Endorser .247 .140 .179 5.763 .000 

Online Customer 

Review 
.157 .096 .260 7.594 .000 

Harga .390 .084 .108 6.062 .027 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian    
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T hitung 7,594 pada tabel uji t membuktikan bahwa t tabel 1,98498 lebih kecil daripada t hitung 7,594. Sehingga 

H1 diterima, yang berarti bahwa variabel online customer review memberikan pengaruh dengan cara signifikan 

pada keputusan pembelian konsumen pada marketplace shopee. 

c) Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian konsumen  

H1 = variabel harga dengan cara parsial memiliki pengaruh dengan cara signifikan pada keputusan pembelian 

konsumen 

T hitung 6,062 pada tabel uji t  membuktikan bahwa ttabel 1,98498 lebih kecil dibandingkan thitung 6,062. 

Sehingga H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa di marketplace Shopee, keputusan konsumen untuk membeli 

sangat terpengaruhi oleh variabel harga. 

 

Uji Korelasi Berganda (Uji R2) 

 

  

 

 

 

 

     Sumber : 

Data diolah 

menggunakan SPSS16 

Dengan mengacu pada data dalam tabel tersebut, diketahui dalam hasil uji koefisien determinan berganda 

(R2) memiliki nilai koefisien determinan (R2) 0,749 atau 74,9% , dimana hal ini membuktikan bahwa variabel X1, 

X2, dan X3 mampu memberikan penjelasan mengenai variable Y pada penelitian ini dengan sisa 25,1% merupakan 

penjelasan milik variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. 

 

Pembahasan 

Dengan menggunakan alat pengolah data statistik SPSS versi 16, memungkinkan untuk mengamati dampak 

dari kualitas produk, harga, serta pemanfaatan media sosial pada keputusan konsumen untuk membeli produk 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. 

 

Hipotesis Pertama: Celebrity Endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

 

Menurut analisis, keputusan pembelian pelanggan terpengaruhi oleh celebrity endorser. Celebrity endorser 

adalah saluran komunikasi yang dipergunakan selebriti untuk menyampaikan pendapat dan mendukung merek 

berdasarkan ketenaran serta kepribadian mereka.[10]. Sejalan dengan hasil analisis melalui pengukuran indikator 

celebrity endorser[20] serta penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa celebrity endorser dapat secara positif 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli, sehingga mendukung temuan ini. [14] 

Hipotesis Kedua: Online Customer Review berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

Terbukti dalam penelitian bahwa persepsi konsumen terhadap produk dalam online customer review 

memberikan pengaruh terhadap pembelian akhir mereka. Online customer review yaitu feedback dari konsumen yang 

sudah menggunakan produk atau layanan  tertentu dan membagikan pendapat mereka mengenai produk atau layanan 

tersebut pada laman milik perusahaan maupun di outlet media lainnya, yang dikenal sebagai ulasan pelanggan 

online[20]. Sejalan dengan hasil analisis melalui pengukuran indikator online customer review[21] bahwa online 

customer review memberikan efek positif terhadap pilihan pembelian, yang didukung oleh penelitian sebelumnya. 

[16]. 

 

Hipotesis Ketiga: Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

Menurut penelitian, keputusan konsumen untuk membeli dipengaruhi oleh harga. Harga adalah sejumlah 

nominal yang dibayarkan pembeli dalam rangke memperoleh ataupun mengalihkan hak milik suatu produk. [13]. 

Sejalan dengan hasil analisis melalui pengukuran indikator harga[22] dan penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa harga secara positif mempengaruhi keputusan pembelian, yang memberikan kepercayaan pada temuan riset 

ini[18]. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .821a .749 .719 1.097 

a. Predictors: (Constant), Harga, Celebrity Endorser, Online Customer Review 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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VII. SIMPULAN 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di atas, 

beserta hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa terdapat pengaruh variabel Celebrity Endorser pada keputusan pembelian 

konsumen. Variabel Online Customer Review memiliki dampak pada keputusan pembelian konsumen, seperti yang 

ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis. Hal ini membuktikan bahwa variabel Harga memberikan pengaruh pada 

keputusan pembelian konsumen sesuai dengan hasil uji hipotesis. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa harga, 

ulasan pelanggan online, dan celebrity endorser semuanya berdampak pada keputusan konsumen untuk membeli. 
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